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ABSTRAK

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) mempunyai potensi pengembangan peternakan
Sapi Bali yang bagus. Pengembangan potensi ini harus sesuai dengan kondisi
sosiogeografis masyarakat. Oleh karena itu perlu mengidentifikasi model
pengembangan peternakan Sapi Bali sehingga dapat meningkatkan produktivitas Sapi
Bali. Model pengembangan peternakan Sapi Bali di NTB tergantung dari kondisi
geografis, kepadatan penduduk,lingkungan dan budaya setempat terutama budaya
pertanian peternakan. Di Pulau Lombok ketersediaan padang penggembalaan yang
terbatas cocok menggunakan model pemeliharaan ternak secara semi intensif dan
intensif. Sedangkan di Pulau Sumbawa ternak model ekstensif. Perlu penguatan
edukasi kepada peternak tentang pentingnya penyediaan hijauan yang ekstensif,
efisien dan berkelanjutan, manajemen pemeliharaan ternak yang produktif, teknologi
pengolahan tanah dan irigasi dekat lokasi ternak, teknologi pengolahan limbah
pertanian dan manajemen reproduksi terutama seleksi pejantan unggul di model

pemeliharaan ekstensif dan inseminasi buatan pada model semi intensif dan intensif.

Abstract

The Province of West Nusa Tenggara (NTB) has the potential to develop a good Bali
cattle farm. The development of this must be in accordance with the sociogeographical
conditions of the community. Therefore, it is necessary to identify a development model
for Bali Cattle in order to increase its productivity. The development model of Bali Cattle
in NTB depends on geographical conditions, population density, the environment and
local culture, especially the culture of livestock farming. On the island of Lombok, the

limited availability of pasture land is suitable for using semi-intensive and intensive



livestock models. Meanwhile, on the island of Sumbawa, livestock is an extensive
model. It is necessary to strengthen education to breeders about the importance of
providing extensive, efficient and sustainable forage, productive livestock management,
soil processing and irrigation technology near livestock locations, agricultural waste
treatment technology and reproductive management, especially the selection of
superior males in extensive model and artificial insemination for cattle raised on semi-

intensive and intensive models.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan sapi utamanya Sapi Bali di Indonesia mempunyai peluang
yang cukup besar, selain kondisi lingkungan yang cukup mendukung, juga ketersediaan
pasar yang memadai. Salah satu penyebab rendahnya produktivitas sapi karena belum
termanfaatnya potensi-potensi yang ada seperti masih terbatasnya pakan hijauan,
belum termanfaatnya sisa limbah hasil pertanian serta model pemeliharaan yang
mengandalkan alam. Sehingga tujuan pemeliharaan belum memadai dan produktivitas

yang dihasilkan masih jauh dari harapan.

Usaha peternakan dilaksanakan oleh petani peternak, mengandalkan sumber
daya alam yang tersedia, sehingga penggalian tentang sumber daya yang ada, sangat
penting dalam mendukung pengembangan dan pertumbuhan ternak Sapi Bali. Menurut
Sudarmono dan Sugeng (2008) upaya pengembangan sapi perlu didukung berbagai
faktor penunjang terutama ternak bakalan, pakan yang cukup, lingkungan, iklim, sosial
dan peluang pasar. Rendahnya produktivitas sapi sangat terkait dengan banyaknya
kelemahan-kelemahan dari peternak sebagai produsen yang tidak dapat
memanfaatkannya, sumber daya produktivitas yang ada, sehingga pengembangan

usaha ternak sapi hanya mampu sebatas usaha rumah tangga.

Produktivitas Sapi Bali di Nusa Tenggara Barat (NTB) termasuk Pulau
Sumbawa selama ini masih rendah, walaupun sapi memegang peranan penting
mendukung perekonomian petani, namun produktivitas Sapi Bali di Nusa Tenggara

termasuk Pulau Sumbawa selama ini masih rendah karena model pemeliharaan yang



intensif dengan mengandalkan alam sebagai sumber pakan (Widyahayati dan
Bamualim, 1990 dikutip di Mastika, 2002; Bamualim dan Wirdahayati 2002; Talib,
Entwistle, Siregar, Budiarti and Lindsay, 2002, dan Dahlanuddin, Muzani, Sutaryono,
dan McDonald 2009). Nur, Soekardono dan Kasip (2015) menyatakan bahwa
Kabupaten Sumbawa memiliki potensi daya tampung ternak sebesar 433.686 satuan
ternak (ST) sehingga masih memiliki potensi pengembangan 225.622,75 satuan ternak

(ST).

Provinsi NTB perlu meningkatkan ketersediaan pakan mulai dari rumput
ataupun hijauan alami maupun bahan pakan industri dari limbah pertanian dalam
rangka mendukung slogan atau jargon NTB Bumi Sejuta Sapi (NTB-BSS) (Anonimus,
2012). Undang-undang No. 18/2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan,
Kebijakan Impor Daging Sapi, Kebijakan Tata Ruang untuk Peternakan LAR/SO
(padang penggembalaan), Kebijakan terhadap pelarangan penyembelihan sapi betina

umur produktif juga membantu pelaksanaan program NTB-BSS (Anonimus, 2012).

Sapi Bali merupakan plasma nutfah asli Indonesia yang berasal dari pulau
Bali, Sapi Bali memiliki banyak keunggulan, sehingga banyak dipelihara oleh peternak.
Sapi Bali dikembangkan, dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai sumber daya ternak
asli yang mempunyai ciri khas tertentu dan mempunyai kemampuan untuk berkembang
dengan baik pada berbagai lingkungan yang ada di Indonesia. Sapi Bali juga memiliki
performa produksi yang cukup bervariasi dan kemampuan reproduksi yang tinggi,
sehingga, sumber daya genetik Sapi Bali merupakan salah satu asset nasional yang
merupakan plasma nutfah yang perlu dipertahankan keberadaannya dan dimanfaatkan

secara spesifik. Sapi Bali juga telah masuk dalam asset dunia yang tercatat dalam list



Food and Agriculture Organization (FAO) sebagai salah satu bangsa sapi yang ada di

dunia (Sudardjat dan Sofjan, 2003).

Masalah dalam pengembangan peternakan di NTB adalah sangat kompleks
yaitu: petani dengan lahan sempit, penyediaan hijauan terbatas, jerami dibakar dan
tidak dimanfaatkan. Akhirnya produktivitas ternak rendah, biaya produksi tinggi,
pendapatan peternak sedikit, sementara kebutuhan daging nasional meningkat,

populasi dan produksi sapi terbatas (Husodo, 2005).

Perbedaan pola beternak sangat berpengaruh terhadap penyediaan bahan
pakan utama. Semakin menyempitnya kawasan penggembalaan akan semakin
terbatas pula bagi para peternak hewan ruminansia yang memerlukan padang
penggembalaan. Semakin ke masa depan pakan buatan menjadi sebagai pakan utama,

namun hijauan juga masih sangat diperlukan (Yasin, 2012).

Berdasarkan hal tersebut maka kami melakukan review artikel tentang model
pengembangan peternakan di Nusa Tenggara Barat terhadap produktivitas Sapi Bali.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana model pengembangan peternakan yang sesuai dengan kawasan

di Nusa Tenggara Barat terhadap produktivitas Sapi Bali.

1.3 Tujuan

Merumuskan model pengembangan peternakan yang sesuai dengan

kawasan di Nusa Tenggara Barat terhadap produktivitas Sapi Bali.



1.4Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

a. Peternak di kawasan Nusa Tenggara Barat agar mampu mengetahui model
pengembangan peternakan yang sesuai terhadap produktivitas Sapi Bali.

b. Akademis, sebagai bahan referensi guna menambah wawasan dan informasi
sehingga dapat meningkatkan pemahaman masyarakat atau pembaca mengenai
model pengembangan peternakan Sapi Bali di Nusa Tenggara Barat.

c. Pemerintah, sebagai masukan dalam merumuskan kebijakan terkait model
pengembangan peternakan di kawasan Nusa Tenggara Barat terhadap

produktivitas sapi Bali.



5.1.

BAB V. PENUTUP

Kesimpulan

. Model pengembangan peternakan di Nusa Tenggara Barat (NTB) yang sesuai

untuk peningkatan produktivitas Sapi tergantung dari kondisi geografis,
kepadatan penduduk, lingkungan dan budaya setempat terutama budaya
pertanian peternakan.

Di Pulau Lombok ketersediaan padang penggembalaan yang terbatas menuntut
peternak memelihara ternak secara semi intensif dan Intensif. Sementara, di
wilayah Pulau Sumbawa dengan masih tersedianya padang penggembalaan
memungkinkan untuk pemeliharaan secara ektensif

Perlu peningkatan kualitas hijauan di padang penggembalaan yang ekstensif dan
berkelanjutan sehingga pemanfaatn Lar maupun kandang koloni dapat efesien
dan optimal.

Memberikan edukasi kepada peternak tentang pentingnya penyediaan hijauan
yang efesien dan berkelanjutan dengan membiasakan untuk menanam tanaman
legum. Selain itu edukasi tentang manajemen pemeliharaan ternak yang
produktif bukan sambilan saja.

Pemeliharaan terpadu sebaiknya perlu memperhatikan peningkatan kualitas dan
kuantitas hijauan agar dapat memenuhi kebutuhan dan kualitas produktivitas
ternak misalnya dengan integrasi tanaman-ternak yang tahan terhadap iklim
kering basah serta memiliki kandungan nutrisi yang tinggi yang ditanam sekitar
padang penggembalaan atau tempat pemeliharaan ternak seperti lamtoro, turi

dan lain-lain.



6. Penyediaan air yang kontinyu untuk kebutuhan ternak harus mendapat perhatian
khusus seperti : sumur-pompa yang efisiensinya masih rendah, air sungai, mata
air danau, embung dan bendungan (DAM) untuk mengantisipasi defisit air pada
musim kemarau. Selain itu juga harus ada teknologi pengolahan tanah seperti
irigasi yang dapat dimanfaatkan dan didekatkan dengan lokasi ternak

7. Perlu adanya pengolahan teknologi pengolahan pakan limbah pertanian yang
kualitasnya rendah untuk menambah daya guna limbah pertanian ternak

8. Manajemen reproduksi terutama seleksi untuk pejantan unggul di model
peternakan ekstensif sudah harus mulai dilakukan, sedangkan semi intensif bisa
dipadukan dengan Inseminasi Buatan.

5.2. Saran

Disarankan untuk peternak yang menjalankan pola pemeliharaan semi
intensif mampu memperbaiki kinerja pemeliharaan seperti pemberian pakan dan
minum dan pengontrolan kawin dan kelahiran pedet akan memperbaiki kualitas dan

produktivitas ternak sehingga peternak mampu menghasilkan ternak setiap tahun
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